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ABSTRACT

This study aims to examine the impact of using video-based e-learning and interactive quizzes
on students' understanding of the subject Basic Concepts of Electrical Power at SMKN 1
Ciruas. A quantitative approach was employed using a quasi-experimental design involving
two groups of Grade 10 students. The experimental group used e-learning via Moodle, while
the control group received conventional instruction. Pre-test and post-test results were analyzed
using a t-test. In the experimental group, the average pre-test score increased from 10.55 to
15.23 in the post-test. The paired sample t-test showed a significance value of 0.008 (p < 0.05),
indicating a significant effect. The average N-Gain score in the experimental group reached
42.1% (moderate category), whereas the control group only achieved 13.9% (low category),
indicating higher effectiveness of the e-learning media. Furthermore, the decrease in standard
deviation from 6.73 to 5.67 in the experimental group suggests a more even distribution of
student scores and a more consistent improvement in understanding. These findings reinforce
that video-based e-learning and interactive quizzes are effective in enhancing student learning
outcomes and motivation. This medium is feasible for implementation as a digital learning
alternative in vocational schools.

Keywords: Basic Electrical Concepts, E-Learning, Learning Outcomes, Interactive
Quizzes, Instructional Videos

PENDAHULUAN

Permasalahan empiris dalam pembelajaran konsep dasar ketenagalistrikan di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) masih menjadi tantangan serius, terutama karena materi ini
memuat konsep-konsep abstrak seperti arus listrik, tegangan, resistansi, dan hukum Ohm yang
sulit dipahami oleh siswa tanpa pendekatan visual dan interaktif. Berdasarkan observasi di
SMKN 1 Ciruas, sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dan media
PowerPoint yang cenderung satu arah dan kurang menarik, sehingga menurunkan minat belajar
siswa dan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Selain itu, kurangnya keterampilan guru
dalam menyusun e-learning menjadi hambatan dalam penerapan media pembelajaran yang
inovatif.
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Seiring berkembangnya teknologi pendidikan, berbagai studi menunjukkan bahwa e-learning
berbasis video pembelajaran dan kuis interaktif mampu meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Studi oleh Wini (2019) menunjukkan bahwa video pembelajaran efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran teknis. Selain itu, Pratama et al. (2021)
menegaskan bahwa kuis interaktif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga
memberi ruang untuk umpan balik cepat yang mendorong pemahaman konsep secara mandiri.
Namun, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada pelajaran umum seperti ekonomi
atau matematika, dan belum banyak diterapkan dalam pembelajaran konsep dasar
ketenagalistrikan di pendidikan vokasi.

Kesenjangan yang ditemukan terletak pada kurangnya penelitian yang menguji secara
spesifik efektivitas gabungan video pembelajaran dan kuis interaktif dalam konteks mata
pelajaran ketenagalistrikan di SMK. Selain itu, keterbatasan studi sebelumnya dalam
mengadopsi platform e-learning seperti Moodle untuk mengintegrasikan media pembelajaran
interaktif di bidang teknik menjadi celah yang relevan untuk diteliti. Kesenjangan ini penting
untuk diatasi, mengingat urgensi peningkatan kualitas pendidikan di SMK yang menuntut
siswa memiliki pemahaman teoretis yang kuat terhadap materi kelistrikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan e-learning berbasis video dan kuis interaktif terhadap pemahaman siswa
dalam mata pelajaran Konsep Dasar Ketenagalistrikan di SMKN 1 Ciruas. Penelitian ini
menawarkan kebaruan dalam hal kombinasi media interaktif dalam satu platform (Moodle) dan
penerapannya dalam pembelajaran kejuruan berbasis kurikulum Merdeka. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan model pembelajaran yang adaptif
terhadap kebutuhan pendidikan teknik masa kini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen
tipe non-equivalent control group design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan e-learning berbasis video pembelajaran dan kuis interaktif terhadap pemahaman
konsep dasar ketenagalistrikan siswa. Dua kelompok digunakan dalam penelitian ini, yaitu
kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran melalui e-learning
berbasis video dan kuis interaktif menggunakan platform Moodle, serta kelompok kontrol yang
menerima pembelajaran konvensional berbasis ceramah dan presentasi PowerPoint. Masing-
masing kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk
mengukur perubahan hasil belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (TITL) di SMKN 1 Ciruas pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesamaan
karakteristik dan kompetensi dasar yang dipelajari. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
X2 sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 34 siswa dan kelas X1 sebagai kelompok
kontrol dengan jumlah 33 siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes tulis dalam bentuk pilihan
ganda untuk mengukur pemahaman siswa. Tes ini terdiri dari 20 butir soal yang telah
dikembangkan dan diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum digunakan. Uji validitas
dilakukan melalui korelasi Pearson Product Moment, dan hasilnya menunjukkan bahwa semua
butir soal valid. Selain itu, observasi dilakukan untuk mendukung data kuantitatif terkait
pelaksanaan pembelajaran dan tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar menggunakan
e-learning.
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Data hasil
pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t (paired sample t-test dan independent sample
t-test) untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
perlakuan, serta membandingkan efektivitas antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selain itu, dihitung pula skor N-Gain untuk mengetahui efektivitas peningkatan hasil
belajar pada masing-masing kelompok. Semua analisis dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan e-learning berbasis video
pembelajaran dan kuis interaktif terhadap pemahaman konsep dasar ketenagalistrikan di
SMKN 1 Ciruas. Berikut disajikan hasil analisis data dari tahapan pengujian instrumen hingga
uji hipotesis.
Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment antara skor tiap butir soal dengan skor total. Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk
memastikan bahwa setiap butir soal dalam instrumen yang digunakan dapat mengukur dengan
tepat pemahaman siswa mengenai konsep dasar ketenagalistrikan. Sebelum instrumen
digunakan dalam pengumpulan data utama, dilakukan uji validitas terhadap 20 butir soal yang
dirancang untuk pretest dan posttest. Instrumen ini bertujuan untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap topik-topik dasar dalam ketenagalistrikan. Berdasarkan hasil analisis SPSS,
diperoleh nilai r hitung untuk setiap butir soal, yang kemudian dibandingkan dengan r tabel
yang telah ditentukan. Seluruh soal dinyatakan valid karena nilai » hitung > r tabel (0,396).
Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen

Variabel Butir Soal | R Hitung | R Tabel | Keputusan
P1 0.883 0.396 Valid
P2 0.859 0.396 Valid
P3 0.934 0.396 Valid
P4 0.911 0.396 Valid
P5 0.863 0.396 Valid
P6 0.838 0.396 Valid
P7 0.868 0.396 Valid
P8 0.729 0.396 Valid
P9 0.751 0.396 Valid

Instrumen Pretest-Postest P10 0.633 0.396 Valid
P11 0.802 0.396 Valid
P12 0.859 0.396 Valid
P13 0.934 0.396 Valid
P14 0.592 0.396 Valid
P15 0.590 0.396 Valid
P16 0.687 0.396 Valid
P17 0.715 0.396 Valid
P18 0.919 0.396 Valid
P19 0.761 0.396 Valid
P20 0.827 0.396 Valid
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Reliabilitas Instrumen

Menurut (Rosita et al., 2021) uji reabilitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui serta menguji ketepatan dan ketetapan suatu alat ukur untuk dipergunakan sebagai
pengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Uji reabilitas kusioner dapat dinyatakan valid jika
setiap butir pertanyaan yang terdapat pada kusioner dapat digunakan sebagai perantara untuk
mengungkapkan dan mengetahui sesuatu yang akan diukur oleh kusioner tersebut. Kemudian,
kusioner dapat dinyatakan valid jika hasil nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Apabila hasil
nilai reabilitas dari tiap tanggapan yang telah diterima setelah menyerahkan atau menyebarkan
daftaran pertanyaan-pertanyaan bernilai lebih besar daripada 0.3 maka butir pertanyaan
tersebut dapat dinyatakan valid. Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk menentukan
reabilitas soal tes adalah rumus koefisien Alpha Cronbach, digunakan untuk mengukur
reliabilitas atau konsistensi dari instrumen penelitian, seperti kuesioner atau tes.

k Yo?
o= (1- Tg) .............................................................. (1)
Keterangan :
o = Reabilitas Instrumen
k = jumlah item dalam instrumen
Yo = jumlah varians setiap item
o# = varians total skor dari semua item.
Data hasil analisis uji realibilitas inatrumen ditampilkan pada Tabel 2 :
Tabel 2. Hasil Realibilitas Instrumen
No Variabel Alpha Cronbach Keputusan

1 Instrumen Pretest-Posttest 0.958 Sangat Reliabel

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada Tabel 11, diperoleh nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,958 untuk instrumen pretest posttest. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen berada dalam kategori sangat tinggi.
Untuk menginterpretasikan hasil uji reliabilitas, dalam penelitian ini digunakan
pedoman Kriteria pada tabel 3 :

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Rentang Nilai Alpha Kategori Reliabilitas
Cronbach
> 0,80 Sangat Reliabel
0,60 - 0,80 Reliabel
0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
0,20-0,40 Kurang Reliabel
<0,20 Tidak Reliabel

(Sumber: Sugiyono, 2015)
Penelitian ini menerapkan analisis prasyarat berupa uji normalitas dan linearitas
untuk memastikan kelayakan data sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
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1. Uji Normalitas
Data hasil analisis uji normalitas ditampilkan pada Tabel 4 :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Variabel Sig.
Eksperimen Pretest 0.167
P Posttest 0.516
Pretest 0.054

Kontrol
ontro Posttest 0.370

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Shapiro-Wilk
karena jumlah sampel dalam setiap kelompok adalah 33 siswa yaitu kurang dari 50
sehingga sesuai dengan kriteria penggunaan uji Shapiro-Wilk yang lebih sensitif dan
akurat untuk sampel kecil hingga sedang. Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada kelompok
kontrol untuk pretest sebesar 0,054 dan posttest sebesar 0,370. Sementara itu pada
kelompok eksperimen nilai signifikansi pretest sebesar 0,167 dan posttest sebesar
0,516.

Dalam pengujian normalitas, ketentuan interpretasinya adalah jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Batas 0,05 ini digunakan
karena pada umumnya tingkat kesalahan (o) dalam penelitian adalah 5%, artinya
peneliti menerima risiko 5% untuk membuat kesalahan dalam menolak hipotesis
normalitas yang sebenarnya benar. Dengan kata lain jika Sig. lebih besar dari 0,05,
maka tidak ada alasan kuat untuk menolak hipotesis nol bahwa data berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil tersebut seluruh variabel baik pretest maupun posttest di
kelompok eksperimen dan kontrol memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Homogenitas
Data hasil analisis uji homogenitas ditampilkan pada Tabel 5 :
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Levene Test

Variabel
JHETVE F Hitung Sig.
Posttest Eksperi
osttes sperimen 3,581 0.183
Posttest Kontrol

Uji Homogenitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
varians data dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kesamaan
atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan Levene's Test for Equality of
Variances, karena metode ini efektif untuk mendeteksi perbedaan varians, bahkan
ketika data tidak sepenuhnya berdistribusi normal. Pada uji homogenitas ini,
hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa varians kedua kelompok adalah sama
(homogen) sedangkan hipotesis alternatif (H:) menyatakan bahwa varians kedua
kelompok berbeda (tidak homogen).
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3.

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, nilai signifikansi (p-value) dari data
posttest adalah sebesar 0,183. Nilai ini dibandingkan dengan tingkat signifikansi
a = 0,05. Dalam aturan pengujian statistik jika p-value > 0,05 maka hipotesis nol
diterima artinya data dari kedua kelompok memiliki varians yang homogen.
Sebaliknya jika p-value < 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan data dianggap
memiliki varians yang tidak homogen.

Penggunaan angka batas 0,05 ini merupakan konvensi statistik yang berarti
bahwa terdapat batas toleransi 5% untuk kemungkinan membuat kesalahan dalam
pengambilan keputusan. Artinya, kita bersedia menerima risiko 5% untuk salah
menolak hipotesis nol yang sebenarnya benar. Oleh karena itu jika p-value lebih
besar dari 0,05 maka hasil pengujian dianggap tidak cukup kuat untuk menolak
hipotesis nol sehingga dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang
memiliki varians yang sama. Dengan demikian, karena nilai signifikansi 0,183
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen.

Hasil Uji Beda

Uji beda dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen yang menggunakan media e-learning berbasis video dan
kuis interaktif dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Hasil ini ditunjukkan melalui uji sampel bebas (independent sample
t-test) pada nilai posttest kedua kelompok. Hasil analisis disajikan pada Tabel 6 :

Tabel 6. Hasil Uji Sampel Berpasangan Kelompok
Eksperimen & Kontrol

Variabel Mean Median | St-D | Min- | by e
ev Max
Nilai Posttest | 1 75 9 723 | 1-19
Eksperimen
Nilai Posttest 0.001
o OSHeS 15.23 15.5 567 | 2-19
Kontrol

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Nilai rata-rata posttest siswa pada kelompok eksperimen mencapai 15,23
dengan nilai median 15,5 dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 5,67 serta
rentang nilai antara 2 hingga 19. Sementara itu pada kelompok kontrol nilai rata-
rata posttest hanya sebesar 10,75 dengan median 9 simpangan baku 7,23 dan
rentang nilai antara 1 hingga 19. Dari segi statistik deskriptif terlihat bahwa
kelompok eksperimen memiliki rata-rata dan median yang lebih tinggi serta
distribusi nilai yang lebih baik ditunjukkan dari simpangan baku yang relatif lebih
kecil. Ini menandakan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen lebih
merata dan cenderung lebih baik dibandingkan kelompok kontrol, yang
menunjukkan variasi nilai lebih tinggi yang ditunjukkan oleh standar deviasi yang
lebih besar.

Selanjutnya dilakukan uji beda dua rata-rata (independent sample t-test)
untuk mengetahui apakah perbedaan nilai posttest antara kedua kelompok ini
signifikan secara statistik. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dalam konteks pengujian hipotesis, nilai
p yang lebih kecil dari taraf signifikansi a = 0,05 berarti hipotesis nol (Ho) ditolak
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sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dengan demikian, hasil analisis ini memberikan bukti kuat bahwa
penggunaan e-learning berbasis video dan kuis interaktif memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran
Konsep Dasar Ketenagalistrikan di kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN
1 Ciruas. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan media interaktif tersebut
menunjukkan pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar
dengan metode konvensional. Perbedaan yang signifikan ini menegaskan bahwa
model pembelajaran yang dirancang dalam penelitian ini efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

1. Hasil Uji Pengaruh

Untuk menguji pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar,
dilakukan uji sampel berpasangan (paired sample t-test) pada kelompok
eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Hasilnya dapat dilihat
pada tabel 7 dan tabel 8.

Tabel 7. Hasil Uji Sampel Berpasangan Kelompok Eksperimen

Variabel Mean Median Std.Dev Min-Max P Value
Nilai Pretest | 10.55 9 6.73 1-19
Nilai 0.008
Posttest 15.23 15.5 5.67 2-19

Berdasarkan hasil analisis statistik yang disajikan dalam Tabel 7 diketahui
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen setelah
diterapkannya pembelajaran menggunakan media e-learning berbasis video dan kuis
interaktif. Nilai rata-rata pretest siswa adalah 10,55 dan meningkat menjadi 15,23
pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan adanya selisih rata-rata sebesar 4,68
poin, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif dari penggunaan media
pembelajaran tersebut. Selain itu, nilai median juga mengalami peningkatan dari 9
menjadi 15,5yang menunjukkan bahwa peningkatan nilai tidak hanya terjadi secara
rata-rata tetapi juga secara keseluruhan distribusi data.

Untuk mengetahui apakah peningkatan tersebut signifikan secara statistik,
dilakukan uji sampel berpasangan (paired sample t-test). Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,008 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dalam statistik
inferensial nilai 0,05 (5%) digunakan sebagai taraf signifikansi (a), yaitu batas
probabilitas kesalahan yang masih dapat ditoleransi dalam pengambilan keputusan.
Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05, maka hasil pengujian dianggap signifikan,
yang berarti ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima
hipotesis alternatif (Hi). Dalam konteks ini Ho menyatakan tidak ada perbedaan
antara nilai pretest dan posttest sedangkan H: menyatakan ada perbedaan yang
signifikan.

Dengan demikian, karena nilai p-value sebesar 0,008 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest pada kelompok eksperimen. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan e-
learning berbasis video dan kuis interaktif berpengaruh secara nyata terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, bukan karena kebetulan atau faktor lain yang tidak
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terkontrol. Pemanfaatan media pembelajaran interaktif terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konsep dasar ketenagalistrikan siswa secara efektif.
Tabel 8. Hasil Uji Sampel Berpasangan Kelompok Kontrol

Variabel Mean Median Std.Dev s P Value
Max
Nilai Pretest 10.54 9 7.85 0-20 0.198
Nilai Posttest 10.75 9 7.23 1-19 ’

Berdasarkan hasil analisis statistik yang ditampilkan pada Tabel 8 diketahui
bahwa pada kelompok kontrol terdapat rata-rata nilai pretest sebesar 10,54 yang
hanya mengalami peningkatan kecil menjadi 10,75 pada saat posttest. Kenaikan ini
sangat minim yaitu hanya sekitar 0,21 poin yang menunjukkan bahwa perubahan
hasil belajar pada kelompok ini sangat sedikit setelah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan metode konvensional. Selain itu, nilai median tetap berada di angka 9
menunjukkan bahwa secara keseluruhan distribusi data tidak mengalami perubahan
yang berarti.

Untuk mengetahui apakah perubahan kecil ini signifikan secara statistik,
dilakukan uji sampel berpasangan (paired sample t-test). Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,198. Nilai ini lebih besar dari 0,05 yang dalam
statistik inferensial berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest
dan posttest. Pada prinsipnya dalam pengujian hipotesis taraf signifikansi (o = 0,05)
digunakan untuk menentukan batas kesalahan pengambilan keputusan. Jika p-value
lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho), yaitu "tidak ada perbedaan" atau "tidak
ada pengaruh,” tidak dapat ditolak. Dengan Kkata lain, data tidak memberikan bukti
cukup untuk menyatakan adanya perubahan yang signifikan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi peningkatan hasil
belajar yang signifikan pada kelompok kontrol yang menjalani pembelajaran dengan
metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa dukungan
media e-learning berbasis video dan kuis interaktif kurang efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode inovatif yang
diterapkan pada kelompok eksperimen.

2. Hasil Analisis Statistik dan Interpretasi

Analisis statistik menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen terjadi
peningkatan rata-rata nilai pretest ke posttest dari 10,55 menjadi 15,23, dengan
peningkatan median dari 9 ke 15,5. Ini menunjukkan distribusi nilai meningkat
secara keseluruhan. Nilai standar deviasi yang menurun dari 6.73 ke 5.67
menginterpretasikan variasi nilai antarsiswa juga menurun artinya pembelajaran
menjadi lebih merata dan efektif. Sebaliknya, pada kelompok kontrol, median tetap
di angka 9 dan peningkatan hanya 0,21 poin, serta standar deviasi tetap tinggi. Ini
menunjukkan tidak terjadi perubahan yang berarti dan proses pembelajaran
konvensional tidak menghasilkan dampak signifikan terhadap rata-rata maupun
sebaran nilai. Selanjutnya, untuk memperkuat hasil uji beda dan pengaruh, dilakukan
perhitungan N-Gain Score yang digunakan untuk melihat efektivitas pembelajaran
berdasarkan peningkatan hasil belajar relatif terhadap potensi maksimal.
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Tabel 9. Hasil Perhitungan N Gain Score

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
42.1% 13.9%

Perhitungan ini bertujuan untuk melihat seberapa besar peningkatan
kemampuan siswa setelah proses pembelajaran dibandingkan dengan potensi
peningkatan maksimum yang bisa dicapai. Berdasarkan Tabel 23, diperoleh hasil
bahwa rata-rata N-Gain Score untuk kelas eksperimen adalah sebesar 42,1%
sedangkan pada kelas kontrol hanya sebesar 13,9%. Artinya siswa pada kelompok
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
siswa pada kelompok kontrol.

Nilai ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan e-learning
berbasis video dan kuis interaktif mampu mendorong pemahaman konsep siswa
lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Peningkatan
sebesar 42,1% dalam kelas eksperimen masuk ke dalam kategori sedang sementara
peningkatan sebesar 13,9% pada kelas kontrol masuk dalam kategori rendah
berdasarkan Klasifikasi interpretasi N-Gain Score. Dalam konteks penelitian ini
hasil N-Gain yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen memperkuat temuan
sebelumnya dari uji t dan analisis lainnya bahwa metode pembelajaran berbasis e-
learning khususnya video pembelajaran dan kuis interaktif lebih efektif
meningkatkan hasil belajar.

Media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, memudahkan
siswa dalam memahami materi serta meningkatkan motivasi belajar sehingga
berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Sebaliknya pada
kelompok kontrol metode pembelajaran konvensional tidak mampu memberikan
peningkatan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari rendahnya
nilai rata-rata N-Gain Score yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
konvensional kurang mampu mendorong siswa mencapai perkembangan maksimal
dalam memahami materi. Dengan demikian hasil analisis N-Gain ini mendukung
kesimpulan bahwa penggunaan e-learning berbasis video pembelajaran dan kuis
interaktif memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Dasar Ketenagalistrikan di SMKN 1 Ciruas.

3. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan e-learning berbasis video dan kuis interaktif terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Konsep Dasar Ketenagalistrikan. Uji hipotesis
menggunakan dua jenis uji-t, yaitu uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test)
dan uji-t sampel bebas (independent sample t-test), yang disesuaikan dengan desain
eksperimen pretest-posttest dua kelompok (eksperimen dan kontrol). Data yang
digunakan dalam uji hipotesis ini berasal dari nilai pretest dan posttest siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata pretest sebesar 10,55 meningkat
menjadi 15,23 pada posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 4,68 poin. Uji-t
sampel berpasangan menghasilkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,008, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen. Artinya, pembelajaran menggunakan e-learning berbasis video dan

Rata-Rata N Gain Score
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kuis interaktif berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

Sementara itu, pada kelompok kontrol, nilai rata-rata pretest sebesar 10,54
hanya meningkat sedikit menjadi 10,75 pada posttest, dengan selisih rata-rata
sebesar 0,21 poin. Hasil uji-t sampel berpasangan pada kelompok ini menunjukkan
nilai signifikansi 0,198, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada
kelompok kontrol, sehingga metode pembelajaran konvensional tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok secara
keseluruhan, dilakukan uji-t sampel bebas (independent sample t-test) pada nilai
posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen (15,23) lebih tinggi daripada
kelompok kontrol (10,75), dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara
hasil belajar siswa yang menggunakan e-learning berbasis video dan kuis interaktif
dengan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional. Secara
keseluruhan, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan e-learning
berbasis video pembelajaran dan kuis interaktif berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Konsep Dasar
Ketenagalistrikan. Uji ini menguatkan bahwa pembelajaran berbasis digital yang
interaktif lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan materi konsep dasar
ketenagalistrikan dalam bentuk e-learning yang efektif, menganalisis proses implementasinya
di SMKN 1 Ciruas, serta menganalisis dampaknya terhadap hasil belajar siswa dari segi
pemahaman teoretis. Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan e-learning berbasis video
dan kuis interaktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Proses
implementasi berjalan dengan baik di lingkungan SMK terlihat dari partisipasi aktif siswa
selama pembelajaran dan hasil posttest yang meningkat tajam pada kelompok eksperimen.

Rata-rata skor pretest kelompok eksperimen meningkat dari 10,55 menjadi 15,23
setelah menggunakan e-learning, dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05, menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi meningkat secara signifikan. Sementara itu, kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional tidak menunjukkan peningkatan berarti nilai
signifikansi 0,198 > 0,05. Uji t dua sampel bebas juga menunjukkan perbedaan signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol (p = 0,001 < 0,05) yang mendukung hipotesis
alternatif (H:) bahwa terdapat pengaruh penggunaan e-learning terhadap hasil belajar siswa.
Dengan demikian, temuan penelitian ini secara empiris dan statistik mendukung tujuan
penelitian dan membuktikan bahwa penggunaan e-learning berbasis video dan kuis interaktif
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman siswa.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan efektivitas
penggunaan media digital dalam meningkatkan hasil belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh
Husaini (2024), penggunaan platform Quizizz dalam pembelajaran mampu meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa secara signifikan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Manein et al. (2022) yang menemukan bahwa penggunaan video pembelajaran memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep dasar ketenagalistrikan dalam kelas
eksperimen. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi interaktif dalam
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pembelajaran baik berupa kuis interaktif maupun video pembelajaran yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik.

Pengaruh positif dari penggunaan video dan kuis interaktif dalam e-learning terhadap
pemahaman siswa dapat dijelaskan melalui Teori Kognitif Multimedia oleh Mayer (2009))
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang memadukan unsur visual dan auditori seperti
dalam video pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep secara lebih efisien karena
bekerja melalui dua saluran kognitif utama manusia yaitu visual dan auditori. Dengan
demikian, siswa lebih mampu memahami konsep-konsep dasar ketenagalistrikan seperti arus,
tegangan, resistansi, dan hukum Ohm melalui penyajian multimedia yang lebih interaktif dan
konkret. Teori ini juga didukung oleh model ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) yang dikembangkan oleh John Keller. Model ini menekankan pentingnya menarik
perhatian siswa, menjaga relevansi materi dengan kebutuhan mereka, membangun rasa percaya
diri, serta menciptakan kepuasan dalam proses belajar. Kuis interaktif dalam e-learning mampu
memenuhi keempat aspek tersebut, mulai dari menarik perhatian siswa, memberikan umpan
balik langsung, hingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dengan penerapan
kuis berbasis e-learning, siswa tidak hanya belajar secara aktif, tetapi juga menjadi lebih
termotivasi dan memahami materi dengan lebih baik.

Dari perspektif pedagogis dan teknologi, pembelajaran berbasis e-learning berbentuk
video dan kuis interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga memperkuat
keterlibatan belajar yang lebih aktif dan mandiri. Hal ini terlihat dari perolehan skor N-Gain
sebesar 42,1% pada kelompok eksperimen yang tergolong dalam kategori sedang, jauh lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya 13,9% (kategori rendah). Penggunaan
media digital memungkinkan pembelajaran yang adaptif mendukung gaya belajar visual dan
kinestetik, serta memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada siswa. Dalam konteks
pembelajaran teknik di SMK, pendekatan ini sangat efektif karena mampu menyederhanakan
konsep yang rumit, memperjelas proses, dan meningkatkan kesiapan siswa dalam memahami
dan menerapkan teori dalam praktik. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran bukan hanya sekadar inovasi, tetapi menjadi kebutuhan untuk meningkatkan
mutu dan efektivitas pendidikan kejuruan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-learning berbasis
video dan kuis interaktif memiliki pengaruh positif terhadap pembelajaran konsep dasar
ketenagalistrikan di SMKN 1 Ciruas. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi 0,008 (<0,05) untuk kelompok eksperimen, sementara uji independent sample t-
test antara kelompok eksperimen dan kontrol menghasilkan nilai signifikansi 0,001 (<0,05),
yang menandakan perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Selain itu, perhitungan N-
Gain menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen (42,1%, kategori
sedang) dibandingkan dengan kelompok kontrol (13,9%, kategori rendah), yang menunjukkan
bahwa penggunaan e-learning lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran untuk pengembangan dan penerapan lebih
lanjut adalah sebagai berikut. Pertama, penggunaan e-learning berbasis video dan kuis
interaktif sebaiknya terus dikembangkan, khususnya untuk materi teknis seperti konsep dasar
ketenagalistrikan, guna meningkatkan pemahaman siswa. Kedua, dalam pengembangan media
berikutnya, perlu memperhatikan aspek keterpahaman materi, kemudahan akses, dan
interaktivitas agar lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Ketiga, untuk mendukung
implementasi e-learning secara optimal, penting adanya peningkatan infrastruktur, seperti
perangkat dan akses internet yang merata di kalangan siswa. Keempat, untuk penelitian
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selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh media terhadap aspek afektif seperti
motivasi belajar dan psikomotorik seperti keterampilan praktis, serta memperluas penelitian di
sekolah lain atau mata pelajaran yang berbeda guna memperluas generalisasi hasil.
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